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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk berupa E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets untuk
pembelajaran berdiferensiasi pada materi limas fase D yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dengan model ADDIE dan
melibatkan peserta didik kelas VIII sebagai subjek. Instrumen yang digunakan meliputi instrumen kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan, dengan data dikumpulkan melalui angket dan tes hasil belajar. Produk yang
dikembangkan berupa tiga E-LKPD yang disesuaikan dengan kategori kesiapan belajar peserta didik, yaitu
berkembang, mahir, dan sangat mahir. Hasil validasi menunjukkan nilai rata-rata 3,81 dari skala 4, termasuk
dalam kategori sangat valid. Kepraktisan E-LKPD dinilai dari hasil angket guru dan peserta didik dengan
rata-rata 76,26%, yang tergolong praktis. Sementara itu, keefektifan dibuktikan melalui hasil tes belajar
dengan persentase ketuntasan sebesar 89%, menunjukkan bahwa E-LKPD efektif digunakan dalam
pembelajaran. Penelitian ini penting dilakukan mengingat perlunya bahan ajar interaktif yang mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan belajar peserta didik, terutama dalam konteks pembelajaran
berdiferensiasi yang diterapkan dalam kurikulum saat ini. Selain itu, penggunaan media digital seperti
Liveworksheets masih jarang dimanfaatkan secara optimal, khususnya pada materi matematika seperti limas
fase D.

Kata Kunci: E-LKPD interaktif, Liveworksheets, pembelajaran berdiferensiasi.

ABSTRACT

This study aims to develop an interactive e-worksheet (E-LKPD) based on Liveworksheets for differentiated
learning on the topic of pyramids (limas) in Phase D that is valid, practical, and effective in improving
student learning outcomes. The research employed a development method using the ADDIE model, involving
eighth-grade students as subjects. Instruments used include validity, practicality, and effectiveness
instruments, with data collected through questionnaires and learning outcome tests. The developed product
consists of three E-LKPDs tailored to students’ readiness levels: developing, proficient, and highly
proficient. Validation results show an average score of 3.81 out of 4, categorized as very valid. Practicality
was measured through teacher and student responses, yielding an average of 76.26%, which falls into the
practical category. Effectiveness was assessed based on the learning test results, showing a mastery level of
89%, indicating that the E-LKPD is effective for classroom use. This study is essential due to the growing
need for interactive learning materials that accommodate differences in student learning abilities,
particularly within the current differentiated learning framework. Moreover, the use of digital tools like
Liveworksheets remains underutilized, especially in mathematics topics such as pyramids. This E-LKPD is
expected to make learning more engaging and tailored to individual needs, and serve as a foundation for
future development of more innovative digital learning materials.

Keywords: electronics interactive students’ worksheets (E-LKPD), Liveworksheets, differentiated learning.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan ide untuk mengubah sistem pendidikan Indonesia agar
menciptakan generasi masa depan yang lebih baik (Triyani et al., 2024). Kurikulum Merdeka
didefinisikan sebagai metode pembelajaran yang memberikan peluang bagi peserta didik untuk
belajar dengan cara yang lebih santai dan menyenangkan (Rahayu et al., 2022). Penerapan
Kurikulum Merdeka diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran yang selama ini dianggap kurang
efektif. Salah satu bentuk pembelajaran yang dinilai efektif dalam Kurikulum Merdeka adalah
pembelajaran berdiferensiasi (Purnawanto, 2023).

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan metode atau strategi pengajaran di sekolah yang
dirancang untuk mengoptimalkan perkembangan potensi atau kompetensi yang berbeda setiap
peserta didik (Saputra & Marlina, 2020). Pada prinsipnya, pembelajaran berdiferensiasi
memberikan kebebasan pada peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya (Hasanah &
Sukartono, 2024). Model pembelajaran diferensiasi merupakan model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik (Bendriyanti et al., 2021).
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kegiatan pembelajaran matematika sangat efektif
meningkatkan pemahaman peserta didik dan lebih menarik karena menggunakan berbagai media
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga meningkatkan motivasi
mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran (Aprima & Sari, 2022). Bentuk implementasi
diferensiasi di kelas dapat berupa diferensiasi konten, yaitu materi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik. Diferensiasi proses, yaitu cara penyajian materi dan aktivitas
belajar yang beragam seperti diskusi kelompok atau penggunaan media interaktif. Diferensiasi
produk, yakni hasil belajar yang diharapkan dari peserta didik dapat berbeda sesuai
kemampuannya, misalnya melalui proyek, presentasi, atau latihan soal. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan setiap peserta didik untuk belajar secara optimal
sesuai potensi yang dimilikinya.

Salah satu elemen penting dari sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran
berdiferensiasi adalah sumber belajar (Triyani et al., 2024). Contoh sumber belajar yang dapat
digunakan oleh guru yakni bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu media pembelajaran yang
memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran (Pradana & Walid, 2025). Safitri &
Dewi (2021) menyatakan bahwa guru diharapkan dapat merancang bahan ajar yang inovatif dan
kreatif, sesuai dengan kurikulum, kebutuhan peserta didik, serta perkembangan teknologi
informasi. Perkembangan teknologi memungkinkan bahan ajar disajikan tidak hanya dalam bentuk
cetak, tetapi juga dalam bentuk digital. Penyajian bahan ajar secara digital memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik, karena peserta didik tidak hanya membaca atau
mendengarkan materi, tetapi juga dapat berinteraksi langsung dengan konten yang tersedia. Bentuk

interaksi tersebut dapat berupa mengklik, menggeser, hingga mengisi soal sesuai materi
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pembelajaran. Fitur inilah yang menjadikan bahan ajar digital disebut sebagai bahan ajar interaktif
(Iklimah et al., 2023). Bahan ajar interaktif merupakan jenis bahan ajar berbasis teknologi yang
memberikan kesempatan bagi pengguna untuk berinteraksi secara langsung (Badri et al., 2019).
Istilah bahan ajar interaktif digunakan karena bahan ajar ini berisi materi ajar yang lengkap dan
disajikan melalui integrasi teks, audio, video, serta grafik interaktif sehingga memungkinkan
terciptanya interaksi antara pengguna dengan bahan ajar tersebut (Zulvira & Desyandri, 2022).
Salah satu bahan ajar interaktif yakni Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD).

E-LKPD merupakan lembar kerja berbasis digital yang berfungsi sebagai bahan latihan
bagi peserta didik, disusun secara terstruktur dan berkelanjutan dalam jangka waktu tertentu
(Hurrahma & Sylvia, 2022). Menurut Sidik et al. (2023) E-LKPD merupakan bahan ajar yang
dikembangkan dengan bantuan perangkat lunak komputer sehingga dapat diakses melalui
perangkat elektronik. Dalam perkembangannya, berbagai platform digital mulai dimanfaatkan
untuk mendukung pembuatan E-LKPD interaktif dan menarik bagi peserta didik. Salah satu
platform yang dapat digunakan untuk mengembangkan E-LKPD interaktif tersebut adalah
Liveworksheets. Penggunaan Liveworksheets pada E-LKPD bertujuan untuk mengubah LKPD
cetak menjadi lebih interaktif dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran (Amalia et al., 2022). Studi pendahuluan menunjukkan bahwa implementasi
E-LKPD dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, sehingga
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan (Manurung & Anazifa, 2024). Hal ini
tercermin dari antusiasme peserta didik selama pembelajaran, meningkatnya kepercayaan diri,
kemandirian dalam mengerjakan lembar kerja, dan meningkatnya rasa ingin tahu (Andriyani et al.,
2020). Selain itu, E-LKPD juga merealisasikan model pembelajaran dari yang semula berpusat
pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Arifin et al., 2023).

Model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat diaplikasikan pada kegiatan
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika memiliki beberapa materi yang harus
dipelajari. Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika adalah bangun ruang sisi datar. Pada
buku ajar matematika kurikulum merdeka, bangun ruang sisi datar memiliki empat jenis yakni
kubus, balok, prisma, dan limas. Menurut Lestari et al. (2021) peserta didik kesulitan dalam
membedakan prisma dan limas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amri (2024) yang
mengungkapkan bahwa banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
bangun ruang limas. Kondisi serupa juga ditemukan di sekolah subjek uji coba, bahwa sebagian
besar peserta didik mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang limas
dan menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan limas. Hasil wawancara dengan guru
matematika di sekolah setempat menunjukkan bahwa konsep bangun ruang limas merupakan salah
satu materi yang cukup menantang bagi peserta didik dan seringkali memerlukan penjelasan
berulang. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang mampu meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap konsep bangun ruang limas.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai pengembangan E-LKPD,
pemanfaatan website Liveworksheets, dan penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Pangestuti et al. (2025) menunjukkan
bahwa E-LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat validitas tinggi dan sangat praktis
diimplementasikan dalam pembelajaran matematika. Arifin et al. (2023) dalam penelitiannya
membuktikan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets memenuhi kriteria layak yang
meliputi valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan motivasi
belajar peserta didik melalui fitur interaktif. Sementara itu, penelitian Triyani et al. (2024)
menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat mengakomodasi
perbedaan gaya belajar peserta didik sehingga berdampak positif terhadap pencapaian akademik
peserta didik. Penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan, di antaranya
implementasi teknologi dan strategi pembelajaran yang dilakukan secara terpisah, belum ada
pengembangan bahan ajar yang memadukan E-LKPD berbasis Liveworksheets dengan strategi
pembelajaran berdiferensiasi dalam satu produk yang utuh. Selain itu, penerapan diferensiasi pada
penelitian terdahulu masih sebatas pada aspek gaya belajar, tanpa memperhatikan kesiapan belajar
peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan E-LKPD dalam pembelajaran
matematika masih belum optimal, sehingga dibutuhkan pengembangan E-LKPD interaktif berbasis
Liveworksheets yang dirancang dengan menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi secara
menyeluruh. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya
memanfaatkan website Liveworksheets sebagai media E-LKPD interaktif, tetapi juga
mengintegrasikan strategi pembelajaran berdiferensiasi secara utuh. E-LKPD yang dikembangkan
dalam penelitian ini didesain untuk lebih fleksibel dan adaptif terhadap karakteristik peserta didik
yang beragam, serta diujicobakan secara langsung dalam pembelajaran matematika untuk melihat
efektivitasnya terhadap keterlibatan dan hasil belajar peserta didik.

Fase D merupakan salah satu fase dalam Kurikulum Merdeka yang mencakup peserta didik
pada jenjang SMP Kelas 7 — 9. Pada fase ini, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
pemahaman terhadap konsep matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets dalam pembelajaran berdiferensiasi
pada materi limas fase D, sehingga menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada
pengembangan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets yang dirancang khusus untuk
mendukung pembelajaran berdiferensiasi, dengan menyusun tiga jenis E-LKPD berdasarkan
kategori kesiapan belajar peserta didik yakni berkembang, mahir, dan sangat mahir. Penelitian ini
memfokuskan pengembangan bahan ajar pada materi limas fase D, yang masih jarang diterapkan
dengan pendekatan diferensiasi berbasis media interaktif, serta dilengkapi uji validitas, kepraktisan,

dan keefektifan secara komprehensif.
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Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan
hasil dari pengembangan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets dalam pembelajaran
berdiferensiasi pada materi limas fase D yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas VIII karena materi limas diajarkan pada tingkat ini sesuai dengan kurikulum merdeka. Subjek
penelitian sebanyak 36 peserta didik di salah satu SMPN di Kota Probolinggo. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yakni ADDIE dengan lima tahap penyelesaian,
yakni analysis (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation

(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Berikut uraian dari kelima tahap tersebut.

Tahap Analysis

Tahap analysis dalam penelitian ini yakni kegiatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang dilakukan melalui wawancara dengan salah satu guru matematika. Pengumpulan
informasi dilakukan guna menganalisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, kurikulum, dan
kesiapan belajar peserta didik. Data kesiapan belajar peserta didik diperoleh melalui angket
kesiapan belajar yang disusun oleh peneliti dan diisi oleh seluruh peserta didik kelas 8C sebagai
subjek uji coba. Hasil dari angket tersebut digunakan sebagai acuan untuk mengelompokkan
peserta didik berdasarkan kategori kesiapan belajarnya. Kategori kesiapan belajar peserta didik
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kategori Kesiapan Belajar Peserta Didik

Nilai Peserta Didik (N) Kategori
80<N<100 Sangat Mahir
50<N<80 Mahir
0<N<50 Berkembang

Sumber: Sulistianingsih & Wismanto (2024)

Tahap Design

Tahap design dalam penelitian ini yakni merancang tiga E-LKPD sesuai dengan kategori
kesiapan belajar peserta didik dan instrumen penelitian berupa lembar validasi, lembar angket
respon peserta didik, dan soal tes hasil belajar. E-LKPD dirancang menggunakan aplikasi Canva.
E-LKPD yang dirancang menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Tahap ini diawali
dengan penyusunan soal-soal dan aktivitas pembelajaran yang dibedakan berdasarkan kategori
kesiapan belajar peserta didik. Diferensiasi dilakukan dengan menyusun variasi soal berdasarkan
tingkat kesulitan, jenis aktivitas, dan pemberian petunjuk pengerjaan yang sesuai dengan kategori
kesiapan belajar peserta didik, yakni berkembang, mahir, dan sangat mahir. Draft E-LKPD yang

telah dirancang selanjutnya didownload dengan format pdf.
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Tahap Development

Tahap development dalam penelitian ini yakni mengembangkan E-LKPD menjadi LKPD
interaktif menggunakan website Liveworksheets. Pada tahap ini, file PDF diunggah ke website
Liveworksheets, kemudian ditambahkan berbagai fitur interaktif seperti open answer, textfield,
single choice, drag and drop, dan join. E-LKPD interaktif yang telah selesai dikembangkan
selanjutnya divalidasi oleh tiga validator yang terdiri dari dua dosen pendidikan matematika dan
satu guru matematika SMP. Proses validasi ini bertujuan untuk memperoleh saran dan masukan
terkait kelayakan isi, tampilan, interaktivitas, penerapan diferensiasi, serta kesesuaian produk
dengan karakteristik peserta didik SMP. Hasil validasi menjadi acuan bagi peneliti untuk

melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk sebelum digunakan dalam uji coba terbatas.

Tahap Implementation

Pada tahap ini dilakukan implementasi hasil produk berupa E-LKPD interaktif berbasis
Liveworksheets dalam pembelajaran berdiferensiasi yang dapat diakses dan digunakan pada
komputer, laptop, atau smarthphone. Pada tahap implementasi, peserta didik dibentuk kelompok
berdasarkan kategori kesiapan belajar. Pengelompokan ini berbeda dari metode pengelompokan
acak, karena setiap kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman masing-
masing peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Setiap kelompok terdiri dari tiga hingga
empat anggota. Penerapan pengelompokan berdasarkan kategori kesiapan belajar bertujuan untuk
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih efektif. Dengan membentuk kelompok sesuai
dengan kesiapan belajar, guru dapat lebih mudah memantau perkembangan peserta didik di setiap
kelompok. Pengelompokan ini memungkinkan peserta didik untuk berkolaborasi dengan teman
yang memiliki tingkat pemahaman serupa, sehingga masing-masing kelompok dapat bekerja

dengan kecepatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka.

Tahap Evaluation

Tahap evaluasi merupakan langkah terakhir sebagai penilaian dari hasil implementasi
produk E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets. Pada tahap ini, dilakukan tes hasil belajar.
Hasil dari tes hasil belajar digunakan untuk mengukur keefektifan E-LKPD. Pada tahap ini juga
dilakukan penilaian untuk mengukur kepraktisan E-LKPD melalui angket respon peserta didik.

Instrumen penelitian yang digunakan yakni instrumen kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Instrumen kevalidan berupa lembar penilaian validasi E-LKPD interaktif berbasis
Liveworksheets. Lembar validasi tersebut disusun untuk menilai aspek kelayakan isi, format, dan
bahasa. Instrumen kepraktisan berupa lembar angket respon peserta didik yang memuat berbagai
pernyataan yang akan dijawab oleh peserta didik. Instrumen keefektifan berupa soal tes hasil
belajar yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang

disajikan pada E-LKPD.
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Metode analisis data digunakan untuk mengolah data hasil penelitian. Analisis data tersebut
terdiri dari kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Validasi instrumen digunakan untuk
menentukan tingkat kevalidan suatu instrumen penelitian. Validasi dinilai menggunakan skala 4
dengan kategori tingkat kevalidan berdasarkan nilai rata-rata (1/,). Nilai rata-rata (V) dihitung

dengan menggunakan rumus pada Persamaan (1).

m
i=14i

Vo=—""— (1)

Keterangan:
V., = nilai rata-rata untuk semua aspek
m = banyaknya indikator dalam aspek ke-i
A; = nilai rata-rata untuk aspek ke-i
n = banyaknya aspek

Kriteria tingkat kevalidan suatu instrumen penelitian ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.
Instrumen dan E-LKPD dapat dikategorikan valid jika Instrumen dan E-LKPD mencapai interval
3V, <4.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kevalidan

Nilai V, Tingkat Kevalidan
1<V,<2 Tidak Valid
2<V,<3 Kurang Valid
3<V,<4 Valid

Vo=4 Sangat Valid

Sumber: Modifikasi Hobri (2021)

Data kepraktisan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets diperoleh melalui angket respon
yang diisi oleh peserta didik. Angket respon peserta didik terdiri dari 11 pernyataan. Jawaban
angket respon tersebut dikonversikan dalam bentuk skor dengan menggunakan skala likert 4
(sangat setuju hingga sangat tidak setuju). Hasil angket respon peserta didik dianalisis dan diubah

ke dalam bentuk persentase dengan menggunakan Persamaan (2).

>R
P=Tx100% )

Keterangan:
P : Persentase kepraktisan
Y. R : Total skor jawaban yang diperoleh
N : Total skor ideal dalam satu item

Persentase kepraktisan dibagi ke dalam lima kategori yang dapat dilihat pada Tabel 3
berikut. E-LKPD dapat dikategorikan praktis jika E-LKPD mencapai persentase kepraktisan pada
interval 75% < P < 100%.

Tabel 3. Kategori Kepraktisan

Persentase Kepraktisan (P) Kategori
90% < P <100% Sangat Praktis
75% < P <90% Praktis
65% <P <75% Cukup Praktis
55% < P < 65% Kurang Praktis
0% <P <55% Sangat Kurang Praktis

Sumber: Modifikasi Riyani & Wulandari (2022)
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Analisis keefektifan diperoleh berdasarkan efektivitas produk terhadap hasil belajar peserta
didik. Data hasil belajar dapat digunakan untuk menganalisis keefektifan perangkat pembelajaran
(Murtikusuma et al., 2019). Ketuntasan hasil belajar peserta didik diukur dengan menggunakan
skala atau interval nilai berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Nilai

setiap peserta didik dihitung dengan Persamaan (3).

Nilai P ta Didik = Skor yang diperoleh % 100
rat Feserta Dtk = Skor maksimal 3)

Berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik, ditentukan persentase ketuntasan belajar

dan dikelompokkan berdasarkan kategori ketuntasan belajar menggunakan Persamaan (4).

Nilai peserta didik
Persentase Ketuntasan = — - X 100% 4)
Nilai maksimal

Kategori ketuntasan belajar ditunjukkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kategori ketuntasan belajar

Persentase Ketuntasan (PK) Kategori Ketuntasan Belajar
0% < PK < 41% Belum mencapai ketuntasan, remedial di seluruh bagian
41% < PK < 66% Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan
66% < PK < 86% Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial
86% < PK < 100% Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan lebih lanjut

Sumber: Modifikasi Efendi et al. (2024)
Berdasarkan persentase ketuntasan, selanjutnya dihitung rata-rata peserta didik yang

memperoleh persentase ketuntasan pada interval 66% < PK < 100% dengan Persamaan (5).

Rat ta = Banyak peserta didik dari kategori ketuntasan 66% < PK < 100% % 100%
ata —rata = Banyak peserta didik dalam 1 kelas ’ )

E-LKPD dikatakan efektif apabila rata-rata peserta didik memperoleh persentase
ketuntasan = 75% dari banyaknya peserta didik dalam satu kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analysis
Tahap ini dilakukan wawancara dengan salah satu guru matematika di sekolah subjek uji

coba. Berikut adalah hasil pengumpulan informasi pada tahap ini.
1) Analisis Kebutuhan

Metode pembelajaran matematika yang diterapkan masih bersifat konvensional, sehingga
peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik memerlukan kegiatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar yang menarik
berupa E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets pada materi limas.
2) Analisis Karakteristik Peserta Didik

a) Rendahnya antusias peserta didik selama kegiatan pembelajaran matematika, karena

menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit.
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b) Bahan ajar yang digunakan yakni buku paket cetak, yang membuat peserta didik cepat
merasa jenuh selama mengikuti pembelajaran di kelas.

3) Analisis Kurikulum

Sekolah subjek uji coba menggunakan Kurikulum Merdeka
4) Analisis Kesiapan Belajar Peserta Didik

Analisis kesiapan belajar peserta didik dilakukan dengan memberikan soal asesmen diagnostik
yang berfungsi untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. Asesmen diagnostik berisi enam
soal uraian dengan pokok bahasan jaring-jaring, luas permukaan, dan volume limas. Pengerjaan
asesmen diagnostik yakni 60 menit. Hasil pengerjaan peserta didik dianalisis dan digunakan
sebagai acuan dalam mengelompokkan peserta didik berdasarkan kategori kesiapan belajarnya.
Kategori kesiapan belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil asesmen diagnostik
peserta didik ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.

Hasil Asesmen Diagnostik

15 30

Jumlah Peserta Didik

= 3
Sangat Mahir Mabhir Berkembang
Kategori Kesiapan Belajar Peserta Didik

Gambar 1. Diagram Hasil Analisis Asesmen Diagnostik

Tahap Design
Berdasarkan hasil analisis yang telah dikumpulkan, selanjutnya peneliti merancang tiga E-LKPD
sesuai dengan kategori kesiapan belajar peserta didik yakni kategori kesiapan belajar berkembang,
mabhir, dan sangat mahir. Ketiga kategori memiliki persamaan yakni terdapat tiga kegiatan yang
memuat jaring-jaring, luas permukaan, dan volume limas. Perbedaan dari ketiga kategori tersebut
terletak pada angka dan bantuannya. Bantuan tersebut disesuaikan dengan tingkat kategori kesiapan
belajar peserta didik. Selain itu, peneliti juga merancang instrumen penelitian berupa lembar
validasi, lembar angket respon peserta didik, dan soal tes hasil belajar. E-LKPD dirancang
menggunakan aplikasi Canva. Hasil E-LKPD yang telah dirancang selanjutnya didownload dengan
format pdf.
Tahap Development

Tahap pengembangan merupakan langkah realisasi dari tahap analisis dan tahap
perancangan, yakni mengembangkan E-LKPD dengan bantuan website Liveworksheets untuk

mengubah E-LKPD menjadi interaktif. E-LKPD yang telah didownload dalam format pdf
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selanjutnya dikembangkan menggunakan website Liveworksheets. Gambar 2, Gambar 3, dan
Gambar 4 menunjukkan hasil E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets. Interaktivitas dalam E-
LKPD ini ditunjukkan melalui beberapa fitur yang memungkinkan peserta didik berinteraksi
langsung dengan perangkat digital. Peserta didik dapat mengisi isian jawaban, memilih opsi dalam
soal pilihan ganda, menghubungkan, serta melakukan aktivitas drag and drop secara digital. Selain
itu, E-LKPD ini juga memberikan umpan balik secara otomatis. Misalnya, ketika peserta didik
selesai mengisi seluruh soal dan menekan tombol "Finish”, sistem akan menampilkan skor hasil
pengerjaan serta keterangan benar atau salah untuk setiap soal yang dikerjakan. Dengan adanya
fitur ini, peserta didik dapat langsung mengetahui hasil belajar, memperbaiki jawaban yang salah,
dan mengevaluasi pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, interaktivitas
E-LKPD tidak hanya terlihat dari fitur yang dapat dioperasikan oleh peserta didik, tetapi juga dari
adanya umpan balik otomatis yang diberikan oleh sistem, sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan efektif.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam E-LKPD ini terlihat dari penyesuaian soal
dan aktivitas yang disusun berdasarkan kategori kesiapan belajar peserta didik. Setiap kelompok
mendapat E-LKPD dengan tingkat kesulitan dan jenis soal yang berbeda sesuai dengan kategori
masing-masing, yaitu kategori kelompok kesiapan belajar berkembang, mahir, dan sangat mabhir.

Tiap peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya masing-masing.

CONTOH SOAL

a©

|
Perhatikan gambar dan jawab pertanyaan di bawah ini . :'
Hubungkan limas dengan jaring-jaring dengan cara menarik garis dari [
bangun ruang limas ke jaring-jaring yang sesuai H
B\ \ y: N & Sebuah limas segi empat memiliki panjang rusuk alas 6 cm dan tinggi limas 9
AN AT\ iy i cm, maka berapakah volume limas?
£ : g \
i — A | T
PENYELESAIAN 3

Diketahui : limas segi empat
panjang rusuk alas 6 cm
tinggi limas 9 cm
| Ditanya :berapakah volume limas?
| Jawab

| Menghitung luas alas
| luasalas=s x s

| luas alas = X

I luas alas =

Setelah memahami jaring-’jaring limas. Buatlah bangun ruang limas segi tujuh | luas alas limas adalah cm?

Gambar 2. Hasil Pengembangan E-LKPD Interaktif Kategori Berkembang

Gambar 2 menunjukkan hasil E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets kategori
berkembang. Gambar sebelah kiri menunjukkan hubungan antara limas dengan jaring-jaringnya.
Pada kategori berkembang ini, peserta didik mendapat bantuan berupa dua garis yang
menghubungkan limas dengan jaring-jaringnya yang sesuai. Gambar sebelah kanan menunjukkan
contoh soal volume limas. Peserta didik pada kategori berkembang mendapat bantuan yakni sudah
tertulis apa yang diketahui dalam soal, mereka dapat menggunakan informasi yang ada pada bagian
diketahui untuk mengerjakan soal. Bantuan tersebut disesuaikan dengan tingkat kemampuan

peserta didik.
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CONTOH SOAL

Perhatikan gambar dan jawab pertanyaan di bawah ini '
Hubungkan limas dengan jaring-jaring dengan cara menarik garis dari
bangun ruang limas ke jaring-jaring yang sesuai

Sebuah limas segi empat memiliki panjang rusuk alas 8 cm dan tinggi limas

12 cm, maka berapakah volume limas? /
PENYELESAIAN hY
Diketahui : limas .
panjang rusuk alas .. .cm
tinggi limas .. .cm
Ditanya :berapakah .. s ?

|
|
|
|
_ : l
. oo IJawab
| Menghitung luas alas
I

o luasalas = s x
| luas alas = X
¢ Y : luas alas =
Setelah memahami jarin'g-jaring limas. Buatlah bangun ruang limas segi = | luas alas limas adalah cm?
Anlaman harasta lavian lasaman anda ok hasbob danaan sann L basals di = \ /

Gambar 3. Hasil Pengembangan E-LKPD Interaktif Kategori Mahir

Gambar 3 menunjukkan hasil E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets kategori mahir.
Gambar sebelah kiri menunjukkan hubungan antara limas dengan jaring-jaringnya. Pada kategori
mahir ini, peserta didik mendapat bantuan berupa satu garis yang menghubungkan limas dengan
jaring-jaringnya yang sesuai. Gambar sebelah kanan menunjukkan contoh soal volume limas.
Peserta didik pada kategori mahir diminta untuk melengkapi bagian yang rumpang di bagian

diketahui, kemudian mengerjakan soal tersebut.

CONTOH SOAL

Perhatikan gambar dan jawab pertanyaan di bawah ini I
Hubungkan limas dengan jaring-jaring dengan cara menarik garis dari
bangun ruang limas ke jaring-jaring yang sesuai

Sebuah limas segi empat memiliki panjang rusuk alas 11 cm dan tinggi limas
15 cm, maka berapakah volume limas?

\

|

{ Diketahui :. 4 I

| |

| Ditanya :berapakah . 2 |

- % | Jawab |

& Y | Menghitung luas alas |

y | luasalas = X I

\ 8 : luas alas = ... X I

| luas alas = |

v ‘ Y | 1\ luas alas limas adalah cm? |
Setelah memahami jaring-jaring limas. Buatlah bangun ruang limas segi | N /

Gambar 4. Hasil Pengembangan E-LKPD Interaktif Kategori Sangat Mahir

Gambar 4 menunjukkan hasil E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets kategori sangat
mabhir. Gambar sebelah kiri menunjukkan hubungan antara limas dengan jaring-jaringnya. Pada
kategori sangat mahir ini, peserta didik tidak mendapat bantuan berupa garis yang menghubungkan
limas dengan jaring-jaringnya yang sesuai. Gambar sebelah kanan menunjukkan contoh soal
volume limas. Peserta didik pada kategori sangat mahir diminta untuk menuliskan informasi
dengan jelas dan sesuai pada bagian diketahui, kemudian mengerjakan soal tersebut. Setelah E-
LKPD interaktif berbasis Liveworksheets selesai dikembangkan, bahan ajar tersebut divalidasi oleh
tiga validator. E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets yang dikembangkan dinyatakan valid

dengan memperoleh nilai rata-rata (V) sebesar 3,81
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Tahap Implementation

Pada tahap ini dilakukan implementasi hasil produk berupa E-LKPD interaktif berbasis
Liveworksheets yang telah dinyatakan valid pada proses validasi. Uji coba E-LKPD dilaksanakan
pada peserta didik kelas 8C di sekolah subjek uji coba sebanyak 35 dari 36 jumlah peserta didik.
Peserta didik dibentuk kelompok berdasarkan kategori kesiapan belajar. Terdapat 11 kelompok
dengan satu kelompok sangat mabhir, satu kelompok mahir, dan sembilan kelompok berkembang,
setiap kelompok beranggotakan tiga hingga empat peserta didik. Peserta didik bersama
kelompoknya berdiskusi dan mengerjakan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets.

Tahap Evaluation

Tahap evaluasi merupakan langkah terakhir sebagai penilaian dari hasil implementasi
produk E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets. Pada tahap ini, dilakukan tes hasil belajar pada
peserta didik kelas 8C di sekolah subjek uji coba. Hasi dari tes hasil belajar tersebut digunakan
untuk mengukur keefektifan E-LKPD. Pada tahap ini juga dilakukan penilaian untuk mengukur
kepraktisan E-LKPD melalui angket respon peserta didik.

Hasil Kevalidan E-LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheets
Kevalidan produk dinilai berdasarkan rata-rata skor yang diberikan oleh validator melalui

lembar validasi. Hasil analisis kevalidan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil kevalidan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets

No. Aspek A;
1. Format 3,78
2. Bahasa 3,92
3. Isi 3,73

Rata-Rata Total (V) 3,81

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata (V,) yakni 3,81, sehingga E-LKPD

interaktif berbasis Liveworksheets dikategorikan valid atau berada pada interval 3 <V, < 4.

Hasil Kepraktisan E-LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheets

Kepraktisan produk dievalasi berdasarkan rata-rata skor yang diberikan oleh peserta didik
melalui angket respon. Pelaksanaan uji coba melibatkan 36 peserta didik kelas 8C. Persentase hasil
angket respon peserta didik disajikan pada Gambar 5. Hasil analisis menunjukkan persentase
kepraktisan sebesar 76,26%. Berdasarkan kategori kepraktisan yang tertera pada Tabel 3, maka
dapat disimpulkan bahwa E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets berada pada kategori praktis.

Hasil Analisis Kepraktisan
100,00%

80,00%
60,00%
40,00%
20,00% I I
0,00%
1 2 3 4 5 6 7 8 9

10 11

Persentase

Pernyataan

Gambar 5. Diagram hasil analisis kepraktisan
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik, penggunaan E-LKPD interaktif berbasis
Liveworksheets pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi, kemampuan, dan
semangat belajar peserta didik. Petunjuk penggunaan dan pengisian E-LKPD dituliskan dengan
jelas, sehingga peserta didik mudah untuk mengoperasikan E-LKPD. Selain itu, melalui E-LKPD
interaktif berbasis Liveworksheets ini memudahkan peserta didik dalam memahami konsep dan
menemukan informasi terkait jaring-jaring, luas permukaan, dan volume limas. Peserta didik
menunjukkan ketertarikan dalam menggunakan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets karena
memiliki tampilan yang menarik dan fitur yang interaktif. Pembelajaran menggunakan E-LKPD
juga menciptakan keterlibatan peserta didik melalui diskusi kelompok yang mendukung

pembelajaran berdiferensiasi

Hasil Keefektifan E-LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheets
Keefektifan produk dinilai berdasarkan ketuntasan hasil belajar peserta didik melalui tes
hasil belajar. Tes tersebut berisi enam soal uraian dengan pokok bahasan jaring-jaring, luas

permukaan, dan volume limas. Hasil analisis keefektifan ditunjukkan pada Gambar 6 berikut.

Persentase Ketuntasan Peserta Didik
25

20

Jumlah Peserta Didik

3 3
1
0
0-40% 41-65% 66-85% 86-100%
Belum i Belum i Sudah mencapai Sudah mencapai
ketuntasan, ketuntasan, I tidak K perlu
remedial di seluruh remedial di bagian perlu remedial pengayaan lebih
bagian yang diperlukan lanjut

Gambar 6. Diagram Hasil Analisis Keefektifan

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh persentase ketuntasan peserta didik yang

memperoleh persentase ketuntasan 66% < PK < 100% yakni 89% atau 32 peserta didik tuntas,
sehingga E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets dikategorikan efektif.
100,00

80,00
60,00
40,00 ‘ ‘ |

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36

Nilai Peserta Didik

g

8

Peserta Didik

B Nilai Asesmen Diagnostik [ Nilai Tes Hasil Belajar

Gambar 7. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Perbandingan nilai asesmen diagnostik dan nilai tes hasil belajar peserta didik setelah

menggunakan bahan ajar E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets dalam pembelajaran
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berdiferensiasi ditunjukkan pada Gambar 7. Beberapa peserta didik yang memperoleh nilai
asesmen diagnostik rendah, menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan setelah menggunakan
E-LKPD. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memberikan dampak positif
bagi peserta didik dengan kesiapan belajar berkembang. Sebaliknya, peserta didik yang
memperoleh nilai asesmen diagnostik tinggi mampu mempertahankan bahkan meningkatkan hasil
belajarnya hingga mencapai nilai maksimal. Secara keseluruhan, grafik tersebut menggambarkan
bahwa penerapan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara merata. Peningkatan tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran

berdiferensiasi yang menyesuaikan kebutuhan dan kesiapan belajar peserta didik.

Pembahasan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yakni Elektronik Lembar Kerja Peserta
Didik (E-LKPD) interaktif berbasis Liveworksheets dalam pembelajaran berdiferensiasi pada
materi limas menggunakan model pengembangan ADDIE dengan lima tahap penyelesaian, yakni
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Pada tahap analysis dilakukan
wawancara dengan guru matematika kelas VIII di salah satu SMPN di Kota Probolinggo untuk
memperoleh informasi. Analisis yang dilakukan yakni analisis kebutuhan, karakteristik peserta
didik, kurikulum, dan kesiapan belajar peserta didik. Analisis kesiapan belajar peserta didik
digunakan sebagai acuan dalam mengelompokkan peserta didik berdasarkan kategori kesiapan
belajar (Sulistianingsih & Wismanto, 2024). Pada tahap design dilakukan perancangan tiga E-LKPD
sesuai dengan kategori kesiapan belajar peserta didik yakni kategori kesiapan belajar berkembang,
mahir, dan sangat mahir (Sulistianingsih & Wismanto, 2024). Ketiga kategori memiliki persamaan
yakni terdapat tiga kegiatan yang memuat jaring-jaring, luas permukaan, dan volume limas.
Perbedaan dari ketiga kategori tersebut terletak pada angka dan bantuannya.

Penelitian oleh Fajriani et al. (2021) mengungkapkan bahwa E-LKPD yang dilengkapi
dengan bantuan akan membantu peserta didik memaksimalkan aktivitas belajarnya. Terdapat tiga
prinsip bantuan yakni a) bantuan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik, b)
bagaimana tanggung jawab pengajaran beralih dari guru ke peserta didik, dan ¢) bantuan yang
diberikan akan berkurang seiring waktu (Hanum et al., 2024). Bantuan pada E-LKPD interaktif
berbasis Liveworksheets yang dikembangkan ini disesuaikan dengan tingkat kategori kesiapan
belajar peserta didik. Pada kategori berkembang, contoh bantuan yang diberikan berupa dua garis
yang menghubungkan limas dengan jaring-jaring yang sesuai. Peserta didik dengan kategori mahir
mendapat bantuan berupa satu garis yang menghubungkan limas dengan jaring-jaring yang sesuai.
Peserta didik pada kategori sangat mahir tidak mendapatkan bantuan tersebut. Pada tahap ini, juga
dilakukan perancangan instrumen penelitian yang meliputi lembar validasi, angket respon peserta

didik, dan soal tes hasil belajar.
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Perancangan E-LKPD dilakukan dengan bantuan aplikasi Canva (Rahmi et al., 2023).
Development merupakan tahap realisasi dari tahap analisis dan tahap perancangan (Kurnia et al.,
2019). Pada tahap ini peneliti mengembangkan rancangan E-LKPD menjadi produk yang lebih
menarik dan interaktif melalui berbagai fitur yang terdapat pada website Liveworksheets (Lathifah
et al., 2021). E-LKPD yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh tiga validator agar
mendapatkan saran dan masukan. E-LKPD memperoleh rata-rata yakni 3,81 dari hasil validasi,
sehingga E-LKPD dikategorikan valid dan dapat diuji cobakan. Pada tahap implementation
dilakukan uji coba pada peserta didik kelas 8C di salah satu SMPN di Kota Probolinggo. Subjek uji
coba terdiri dari 35 peserta didik. Peserta didik dibentuk kelompok berdasarkan kategori kesiapan
belajar. Terdapat 11 kelompok dengan satu kelompok sangat mabhir, satu kelompok mahir, dan
sembilan kelompok berkembang, setiap kelompok beranggotakan tiga hingga empat peserta didik.
Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi dan mengerjakan E-LKPD interaktif. Pada tahap
evaluation dilakukan tes hasil belajar untuk mengukur keefektifan E-LKPD. Data hasil belajar
digunakan untuk menganalisis keefektifan perangkat pembelajaran (Murtikusuma et al., 2019).
Hasil analisis keefektifan diperoleh persentase ketuntasan 89%, sehingga dikategorikan efektif.
Pada tahap ini juga dilakukan penilaian untuk mengukur kepraktisan E-LKPD melalui angket
respon peserta didik. Hasil analisis kepraktisan diperoleh rata-rata persentase kepraktisan sebesar
76,26%, sehingga dikategorikan praktis.

Penggunaan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets memberikan dampak positif pada
peserta didik. Penggunaan fitur pada Liveworksheets dapat menciptakan kegiatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan, karena peserta didik dapat berinteraksi secara langsung
dengan fitur-fitur tersebut. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Triyani et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Liveworksheets dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih
menarik dan interaktif, dapat meningkatkan motivasi, dan keterlibatan peserta didik selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil persentase angket respon peserta didik menunjukkan
bahwa penerapan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets dalam pembelajaran berdiferensiasi
pada materi limas termasuk dalam kategori praktis. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian
Pramana et al. (2022) yang menyatakan sebuah bahan ajar dianggap layak digunakan jika
memenuhi kriteria minimal praktis. Penelitian oleh Zahro et al. (2021) menyatakan bahwa
kepraktisan bahan ajar berarti bahan ajar tersebut memiliki sifat berkelanjutan dan dapat digunakan
pada kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Penggunaan E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets efektif diterapkan dalam
pembelajaran berdiferensiasi, karena dapat meningkatkan pencapaian akademik peserta didik.
Sejalan dengan penelitian Hardiansyah et al. (2023) mengenai penggunaan LKPD interaktif
berbasis Liveworksheets, terbukti efektif dan layak diterapkan dalam pembelajaran berdiferensiasi,
karena memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang

dilakukan oleh Syarifuddin & Nurmi (2022) mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran
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berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan cara mengelompokkan kemampuan peserta didik, mengembangkan materi sesuai dengan

kemampuan peserta didik, dan menerapkan pendekatan yang sesuai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, E-LKPD interaktif berbasis
Liveworksheets pada materi limas memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Efektif dalam hal ini ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar
peserta didik dengan ketuntasan sebesar 89% dan keterlibatan aktif selama pembelajaran. Hasil
angket respon menunjukkan bahwa E-LKPD interaktif berbasis Liveworksheets dinilai praktis
digunakan dalam pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan E-LKPD sebagai tugas mandiri bagi
peserta didik. Guru juga dapat memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada Liveworksheets untuk
memotivasi peserta didik agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Fitur penilaian otomatis
pada E-LKPD dapat membantu guru mengetahui umpan balik secara cepat dan efisien.

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup materi yang hanya mencakup
materi limas fase D, fitur interaktif Liveworksheets yang digunakan masih terbatas, serta pengujian
efektivitas yang dilakukan hanya dalam jangka waktu pendek dan pada skala kelas terbatas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan E-LKPD interaktif berbasis
Liveworksheets pada materi lain, memanfaatkan lebih banyak fitur yang tersedia, serta menguji
efektivitasnya dalam jangka panjang dan pada cakupan peserta didik yang lebih luas. Fitur-fitur
yang dimaksud antara lain seperti fitur audio listening yang memungkinkan peserta didik
mendengarkan instruksi atau soal berbentuk audio sebelum menjawab, fitur video pembelajaran
yang dapat menampilkan materi atau demonstrasi soal di dalam E-LKPD secara langsung, serta

fitur /ink untuk mengakses sumber belajar tambahan.
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